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ABSTRAKSI 
Indonesia memiliki potensi besar dalam pemanfaatan serat alam sebagai penguat 
material komposit yang ramah lingkungan dan ekonomis, seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan alternatif pengganti serat sintetis. Salah satu sumber serat 
potensial adalah limbah batang pisang (Musa paradisiaca) yang melimpah namun 
pemanfaatannya masih minim, padahal memiliki kandungan selulosa tinggi 
mencapai 83,3%. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan teknik high speed 
stirring untuk memfibrilasi serat batang pisang guna memaksimalkan potensinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat nanofiber dari serat batang pisang dan 
mengetahui pengaruh variasi perlakuan capaian nanofiber serat menggunakan 
pengujian SEM. Metode yang dilakukan meliputi tahap awal yang melibatkan 
penyisiran serat (combing) menggunakan sikat baja, dilanjutkan dengan perlakuan 
kimia (alkalisasi) menggunakan larutan NaOH 2% selama 6 jam untuk 
menghilangkan lignin dan hemiselulosa. Serat kemudian melalui proses steam 
explosion dengan variasi tekanan 2 bar dan 2,5 bar bar selama 60 menit. Tahap akhir 
adalah fibrilasi mekanik menggunakan mesin high-speed stirring dengan kecepatan 
10.000 rpm selama 90 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses fibrilasi 
bertahap berhasil mengubah serat batang pisang menjadi nanofiber. Perlakuan 
steaming pada tekanan 2 bar menghasilkan diameter serat yang lebih kecil, berkisar 
antara 30-60 nm, sedangkan tekanan 2,5 bar bar menghasilkan diameter berkisar 
antara 53-60 nm. Kesimpulannya, yaitu Variasi tekanan pada perlakuan  steaming 
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap dimensi akhir nanofiber yang 
dihasilkan. 
 
Kata kunci: Nanofiber, Batang Pisang, SEM 
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ABSTRACT 
Indonesia has great potential in utilizing natural fibers as environmentally friendly 
and economical reinforcements for composite materials, in line with the increasing 
need for alternatives to synthetic fibers. One potential source of fiber is banana 
trunk waste (Musa paradisiaca), which is abundant but still underutilized, even 
though it has a high cellulose content of 83.3%. Therefore, this study applies the 
high-speed stirring technique to fibrillate banana stem fibers in order to maximize 
their potential. This study aims to produce nanofibers from banana stem fibers and 
determine the effect of treatment variations on nanofiber yield using SEM testing. 
The methods used included an initial stage involving combing the fibers using a 
steel brush, followed by chemical treatment (alkalization) using a 2% NaOH 
solution for 6 hours to remove lignin and hemicellulose. The fibers then underwent 
a steam explosion process with variations in pressure of 2 bar and 2,5 bar bar for 
60 minutes. The final stage was mechanical fibrillation using a high-speed stirring 
machine at a speed of 10,000 rpm for 90 minutes. The results showed that the 
stepwise fibrillation process successfully converted banana stem fibers into 
nanofibers. Steaming treatment at a pressure of 2 bar produced smaller fiber 
diameters, ranging from 30-60 nm, while a pressure of 2,5 bar bar produced 
diameters ranging from 53-60 nm. In conclusion, pressure variations in the 
steaming treatment did not have a significant effect on the final dimensions of the 
nanofibers produced. 
 
Keywords: Nanofiber, Banana Pseudostem, SEM  
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